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Perjalanan Pulang,

impian tapi belakangan malah membuatku takut pulang.
Terbentur Dilema..begitulah jawaban klise rata-rata ketika pertanyaan
"kapan pulang.."diajukan. Awal perjalanan merantau kenegeri orang, jujur untuk
mendapatkan penghasilan lebih, yang nantinya kuperuntukkan memperbaiki ke-
hidupan.

B erpuluh tahun berada di negeri orang, meraup rejeki untuk mewujudkan

Pertama, aku ingin bisa memberi lebih pada kedua orangtuaku sehingga mereka
bisa menikmati masa tua dengan kemudahan mendapatkan apa yang mereka
inginkan.

Kedua, aku ingin punya tabungan yang sungguh tidak bisa kudapatkan meski
dengan bekerja keras dinegeri...ku tercinta.

Ketiga, aku ingin punya rumah dan kendaraan pribadi, hasil keringatku sendiri.
Kelihatannya berlebihan, itu semua duniawi, tapi itupun manusiawi.

Tapi ya Allah..
setelah puluhan tahun terlewati kenapa kebutuhan ini terus bertambah?,
apakah karena aku tidak juga bisa mensyukuri semua yang ada?
sampai kapan dedikasi kerjaku yang bernilai lebih bisa ku abdikan untuk negeri?
kapan pula saatnya kuberbakti pada orangtua
yang tidak hanya berbentuk materi?

Saatnya mengambil keputusan, mantapkan hati hamba ya Allah untuk me-
langkah pulang, tuntun hamba selalu dijalan lurus-Mu.
"Tapi the show must go on,ykebutuhan hidupmu masih terlalu banyak..."
terdengar lagi rayuan dunia yang menyurutkan langkah..........

Bismillah..Alhamdulillah.. kini kutahu jawabnya :

""Allah tidak akan pernah keliru atau salah dalam memberimu rejeki....."""

(Ummu Rafi)

0:0-0-0:-0:-90-0-0:-0-0-0:-0:-90-0-
2



o-o-o-o-o-o-o{iﬁ@@-o-ooo-o-o-o-

or“e*s(/}%:{j o
V%@:é

Assalamualaikum Warahmatullahi
wabaarakatuh

Akhwat semua......

Alhamdulillah  kita telah memasuki
musim panas, yang artinya musim liburan
dan yang pasti musim mudik ke tanah air
tercinta.

Sebelumnya kami ucapkan selamat buat
akhwat maupun ummahat yang berencana
untuk menikmati liburan ke Indonesia
maupun berlibur ke tempat-tempat lain di
luar Kuwait. Buat anda semua, special
kami membahas tentang bab safar
(bepergian jauh) dalam edisi kali ini. Di
sini kami akan mengupas tentang safar itu
sendiri dan adab-adabnya, yang tentunya
sangat bermanfaat bagi kita semua. Tidak
lupa juga kami berbagi tips-tips menarik
buat persiapan bersafar. Dan jangan
lewatkan menu special dari dapur Al
Husna yang menghadirkan menu buat
bekal di perjalanan. Dari sudut Healthy
life tidak ketinggalan kami berbagi tips-
tips menjaga stamina dalam perjalanan.
Dan tentunya buat akhwat dan ummahat
semua masih banyak artikel menarik
lainnya yang bisa dijadikan teman dalam
perjalanan.

Mari kita awali safar kita dengan sunnah,
dan semoga liburan kali ini menjadi lebih
berkah. Dari kami Redaksi Al Husna
mengucapkan selamat berlibur dan doa
dari kami “ Bissalamah...fi amanillah...
astawdiullah  diinakum wa ama-
naatakum wa khowatim amalakum”

Wassalamualaikum
Redaksi
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amaku Mary Ann, tapi sejak

10 tahun yang lalu aku lebih

suka dipanggil Mariam.
Bagi segolongan orang mungkin gak
ada bedanya tapi
bagi aku ini san-
gatlah berbeda.

Ha

Hari ini aku ,
suami dan kedua
anakku  me- |
rencanakan un-
tuk mengunjung
sahabat lamaku
yang tinggal di

belahan bumi yang lain. Di negara
yang sangat berbeda dengan nega-
raku. Negara di mana suara adzan
saling bersahutan, rumah Allah ter-
hampar sepanjang mata memandang,
sementara aku tinggal di negara di
mana tak sekalipun adzan terdengar,
apalagi rumah Allah yang bisa kami
jadikan tempat peribadatan. Negara
di mana jumlah penduduknya
9.979.000, tetapi umat Muhammad
tidak mencapai 1 persennya.

Maskapai Lufthansa sudah mulai
memanggil para penumpang untuk
masuk ke pesawat, tepat pukul 11
waktu Budapest kami meninggalkan
bandara Budapest, ibukota Hungaria.
Aku tersenyum melihat kedua anak-
ku sangat gembira , mereka terlihat
asyik dengan mainannya dan suami-
ku pun sibuk dengan Al Qur’annya.

m of P»fsha Qasim,

Hongaria.

Aku melihat majalah yang dise-
diakan dalam pesawat, dan kebetu-
lan disitu ada gambar Grand Mosque
Kuwait, betapa indah dan gagahnya.
Seketika  ingatanku
kembali pada sahabat
lamaku dan juga ke-
nangan-kenangan lama.
Kubayangkan wajah dia
yang membuat aku se-
makin ingin menatap-
nya, wajah teduh
seorang muslimah yang
akan membuat kita
meyayanginya. Wajah
itulah yang menggerakkan hati ini
untuk datang kembali ke negeri yang
telah menjadi saksi tonggak sejarah
dalam hidupku.

Kuwait, 2002.

Aku datang sebagai seorang maha-
siswi dari salah satu Universitas
Kristen di Hungaria. Aku mengam-
bil jurusan yang mempelajari tentang
dunia arab baik dari segi budaya
maupun keislamannya, sehingga aku
mempunyai kesempatan untuk men-
jadi salah satu siswa yang diberi kes-
empatan untuk belajar di Kuwait,
salah satu negeri kecil di jazirah
Arabia. Aku sangat bersyukur atas
kesempatan ini, karena aku berharap
hal ini bisa membantu aku menja-
wab apa yang aku ingin tahu tentang
Islam.
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Aku lahir dari keluarga Roman
Katolik yang sangat kuat. Dari kecil
aku sudah terbiasa aktif di gereja
dengan segala kegiatan dan doktrin-
doktrinnya.

Tapi seiring dengan waktu, akal
pikiranku menganggap apa yang
mereka ajarkan banyak hal yang
bertentangan dengan akal pikiran,
terutama konsep mereka yang
menganggap Tuhan mempunyai tiga
kepribadian. Hal ini semakin mem-
buatku ingin mengetahui kebena-
rannya.

Suatu saat aku mempunyai kesem-
patan mengunjungi Holy Land,
yang bagi kami orang Kristen meru-
pakan tempat bersejarah kelahiran
nabi kami. Di sana pertama kalinya
aku mendengar orang adzan dan
orang muslim Palestine beribadah
dan berpakaian yang terlihat indah
bagiku. Hal inilah yang mendorong
aku untuk beralih ke fakultas arabi,
karena aku ingin
mempelajari  lebih
dalam tentang arab,
islam dan budayanya.
Kuliah yang kuikuti
di fakultas tersebut
semakin membuka- E
kan mata hatiku kebenaran islam
tentang keberadaan Tuhan. Kan-
dungan Al Qur’an dan hadist-hadist
yang disampaikan oleh nabiNya
telah mengatakan kebenaran yang
hakiki.

Semakin hari semakin kuat
keinginanku untuk mengunjungi
negeri Arab di mana risalah islam
dilahirkan. Dan kesempatan itupun
datang, pada saat kuinjakkan kakiku
di Kuwait untuk yang pertama kali-
nya, ingatanku tentang muslim pal-
estin pun muncul. Keinginanku un-
tuk tahu lebih banyak islam dan
cara beribadah mereka tentu akan
lebih mudah terjawab di sini.

Aku ditempatkan di asrama maha-
siswa Kuwait University di Kaifan,
dan kebetulan sekali hampir semua
teman-teman di asrama adalah mus-
limah dari berbagai negara, terma-
suk salah satunya adalah sahabatku
ini yang berasal dari Indonesia.
Apa yang aku harapkan benar-benar
kudapatkan, tentang islam, aku ban-
yak bertanya dan belajar dari ke-
hidupan mereka sebagai seorang
muslim.

Hingga satu hari di pertengahan
tahun, dengan disaksikan
oleh teman-temanku di
asrama, aku mengucapkan
' kalimat persaksian
“Asyhadualla ilaha illallah
wa asyhaduanna Muham-
madarrasulullah”. Satu ka-
limat persaksian yang akan mengu-
bah kehidupan dunia dan akhiratku.
Airmata ini tak tertahankan, suara
takbir terdengar di sela tangis keba-
hagiaan. Terimakasih Ya Allah atas
hidayah yang Kau berikan.
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terutama pada bulan ramadhan.
Liburan musim panas, aku, Mariam
seorang muslimah pulang ke tanah
kelahiranku. Aku tak tahu apa
reaksi dari keluargaku kalau tahu
hal ini.

Wajah bahagia kedua orangtuaku
seketika terlihat berubah begitu
mendengar pengakuanku. Mereka
terlihat marah dan sedih atas apa
yang telah terjadi. Tapi aku harus
tegar dan membuat mereka percaya
bahwa apa yang kupilih adalah
benar. Seiring waktu aku berusaha
untuk berbicara dengan mereka, dan
aku tunjukkan akhlakku sebagai
seorang muslim yang tak seburuk
apa yang mereka bayangkan selama
ini, Alhamdulillah meskipun berat
mereka membiarkan aku dengan
agamaku. Tapi mereka bukanlah
satu-satunya yang
peduli dengan pe-
rubahanku.  Aku
telah bertuna-ngan &=
waktu itu dengan =
seorang pemuda
yang tak percaya
akan agama,
melihat  peru-
bahanku pun dia merasa heran. Aku
berusaha dengan sabar men-
erangkan tentang islam, tapi aku
tidak akan memaksanya. Aku hanya
berharap hidayah juga datang kepa-
danya.

Satu hari kami berdua mengunjungi
Istanbul, Turkey. Di sepanjang per-

Al kabir Kuwait
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jalanan, aku hanya tersenyum
melihat dia banyak bertanya tentang
islam kepada sopir taksi yang kami
tumpangi, kebetulan ia seorang
muslim. Aku tidak pernah berpikir
bahwa dia akan berubah karena latar
belakang dia yang tidak percaya
dengan agama. Semua itu tertinggal
di sana saat aku meninggalkan Hun-
garia untuk kembali ke Kuwait.

Hari-hariku sebagai muslimah ku-
lalui dengan mudah di sini, aku
bebas berjilbab, sementara di nega-
raku sendiri berjilbab bisa men-
imbulkan masalah tersendiri. Aku
teringat suatu hari temanku
berjilbab sedang berjalan, tiba-tiba
ada seorang lelaki dengan ringannya
menarik jilbabnya dan berteriak
“Go back to Palestine”. Di sini juga
kami bisa menjalankan
sholat di masjid-masjid .

Tak terbayangkan sean-
dainya kami mempunyai
masjid seperti Kuwait, be-
apa bahagianya kami.
Masjid kami satu-satunya
telah mereka ubah menjadi
gereja. Sementara pemerintah tidak
mengijinkan untuk mendirikan mas-
jid. Tapi kami, muslim yang tidak
akan menyerah kepada keadaan.
Kami sewa flat ataupun salon dan
kami ubah suasananya seperti mas-
jid, kami hamparkan karpet yang
luas dan di sinilah kami kaum mus-
limin berkumpul sholat bersama,

©:0:0:-90:-90:-0:-0-0-0:-0:-0:-0:0:0:-90:-90-90-0-

6



Kami mengadakan acara buka bersa-
ma yang dilanjutkan dengan sholat
tarawih. Moment-moment seperti
itu sangat berarti bagi kami, kaum
minoritas di negeri kami, negeri
yang 75 persen penduduknya be-
ragama Kristen.

Semakin dekat waktu belajarku di
Kuwait akan berakhir, itu artinya
aku akan memulai babak baru ke-
hidupanku sebagai muslimah yang
akan menetap di Hungaria dengan
segala situasinya. Dan
artinya pula aku harus
memutuskan  rencana
pernikahanku. Dari apa :
yang kupelajari,
seorang muslimah di-
haramkan untuk meni-
kah dengan pemuda
nonmuslim. Ini merupakan hal berat
yang aku harus putuskan, aku tidak
tahu bagaimana mengatakan kepa-
danya dan aku juga tidak ingin me-
lukai hatinya. Tapi aku tahu aku
tidak boleh melanggarnya.

Akhirnya waktu itupun tiba, di ban-
dara Budapest, pemuda itu
menyambutku. Ditengah perjalanan,
dia bertanya”’kenapa kamu tidak
pernah mengajariku cara beribadah
yang benar, karena aku bertanya
kepada kelompok ini mereka bilang
begini, dan kelompok yang lain
mereka bilang begitu, mana yang
benar?” Aku heran dan balik bertan-
ya “Untuk apa kamu bertanya seper-

ti itu” Sambil tersenyum dia menja-
wab “ Aku telah menjadi seorang
muslim”. Tak terasa airmataku me-
leleh bahagia mengingat semua itu.

Tak terasa pesawat sudah mendarat
di bandara Kuwait yang terlihat
lebih indah dari saat kedatanganku
yang pertama kali. Kugandeng anak
-anakku melewati pemeriksaan dari
petugas imigrasi yang terlihat seten-
gah hati melayani orang-orang yang
sedang berderet di antrian yang mu-
lai memanjang. Kerinduan itu
makin membuncah di dada
ini, ingin aku kembali melihat
Kuwait dengan segala ke-
nanganku yang tertinggal di
sini. Makin tak tertahan mata,

hati dan jiwa ini untuk
menatapmu  saudaraku  ter-
sayang

“Assalamualaikum, ya ukhti” suara
yang aku merasa pernah mende-
ngarnya terdengar menyapaku. Aku
menoleh “ Ya Rabbi terima kasih
atas kasih saying-Mu, Engkau telah
pertemukan aku dengan saudaraku”.
Kami berpelukan bahagia melepas
rindu yang tertahan sejak 8 tahun
yang lalu.

Kekalkanlah cinta kami karenaMu
ya Allah. Anna Uhibbuk fillah ya
Ukhti.

(Ummu Hanna: Terinspirasi dari Kisah
Nyata seorang sahabat dari Hongaria)
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Hukum dan
Adab Safar

5 afar......... Siapa sih dari kita
yang tinggal di Kuwait ini yang tid-
ak pernah mendengar kata-kata itu?
Bukankah itu impian bagi semua di
tengah kejenuhan dengan rutinitas
kerja kita. Tapi pernahkah kita ber-
pikir apakah safar itu dan
bagaimanakah Rasulullah yang kita
selalu katakan sebagai suri teladan
kita bersafar?

Bagi kita, begitu
mendengar kata safar
maka yang terbersit di
pikiran kita adalah per-
gi jauh. Memang benar,
dan kenapa bepergian
dinamakan safar, Safar g
disini diambil dari sa fa
ra yg artinya: terlihat,
terbuka. karena ia mem-
perlihatkan  hakekat
akhlaq para musafirin.
Dengang safar, kita akan bisa
melihat perilaku dan sikap orang
yang safar bersama kita. Mungkin
dalam kesehariannya ia terlihat baik,
ramah, sabar, dan sejuta akhlaq baik,
tetapi ketika kita melakukan perjal-

anan jarak jauh denganya, kita akan 3.

tahu hakekatnya.

Safar banyak macamnya, dian-

taranya yaitu:

Safar dalam rangka ketaatan,
misalnya: safar untuk
mengerjakan haji, umrah, atau-
pun silaturrahim., safar untuk
mencari ilmu.

Safar yg diharamkan ; misalnya
safar untuk dapat melakukan
maksiyat, atau untuk ikut
merayakan perayaan hari Raya
orang-orang kafir. Atau safar
ketika dalam kondisi kewajiban
saling berbarengan, seperti
ketika ia sudah terpenuhi
syarat berhaji dan di waktu

haji, sementara ia tidak
berhaji malah
menggunakan hartanya

untuk safar yang sifatnya
bersenang-senang. Seperti
juga, ketika kewajiban
membayar hutang sudah
jatuh tempo, sementara ia
tidak mempunyai harta lain
kecuali hartanya yang akan dipa-
kainya untuk jalan-jalan. Seperti
juga, seorang yang safar berse-
nang-senang, tetapi keluarganya
ditinggalkan tanpa bekal.

Safar yg disunnahkan ; safar de
ngan niatan bertafakkur, safar da-
lam rangka mencari ilmu, dalam
rangka berdakwah.
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4. Safar mubah: misalnya safar untuk
tamasya. Safar mubah ini akan
mendapatkan pahala karena niat.
Misalnya: safar ke sebuah Negara
dengan niatan tafakkur alam, ta-
fakkur tentang kebudayaan suatu
bangsa, yang mana tafakkur ini
akan menjadikannya lebih dekat
kepada sang Kholiq. Maka dalam
hal ini, safar ini berpahala dan
menjadi ibadah sunnah baginya.

Berkenaan dengan safar, Imam
Syafii bersyair : "Mengasinglah dari
negeri-negeri mu untuk mencari
kemuliaan”

Sebagai perantau yang telah mening-
galkan tanah air dan bekerja di sini
tentulah kita bisa merasakan hal itu,
dan mendapatkan faedah dari bersa-
far, yang di antaranya
menghilangkan kesedihan, mencari
ma'isyah, mendapatkan ilmu dan
adab, juga mendapatkan teman.

Rasulullah SAW bersabda "Safar itu
sepotong dari adzab. Safar mencegah
kalian untuk tidur, makan, dan mi-
num. Jika salah seorang dari kalian,
telah selesai hajatnya, maka hen-
daklah ia menyegerakan pulang ke
keluarganya" (Muttafaq Alaih).

Berkenaan dengan hadist ini, Imam
Nawawi menafsirkannya: safar me
nyebabkan orang yang melakukann-
ya menjadi tidak enak makan dan
tidur, mengurangi kelezatan keduan-
ya. Karena dalam safar, terdapat
kesulitan dan kepayahan : jauhnya

perjalanan, udara yg tidak stabil,
perpisahan dengan keluarga.

Karena kesulitan dan kepayahan
yang akan dialami oleh musafir,
maka Syariat Islam memberikan
rukhsah berupa keringanan dalam
menjalankan ibadah. Hal ini merupa-
kan salah satu keistimewaan syariat
islam. Firman Allah yang artinya:
".... Allah menghendaki kemudahan
bagimu, dan Allah tidak menghenda-
ki kesulitan..." (al bagarah: 185).

Diantara rukhsah yang Allah berikan
buat musafir yaitu :

1. Mengqoshor sholat yang empat
rakaat menjadi dua rakaat. Allah
berfirman dalam surat Al
Bagarah: 101

o U WRle (ol il 8 W a1
Gl imy of i ) gtall (e 150
G Fhe & 18 o8&l 3 9508

Dan apabila kamu bepergian di
muka bumi, maka tidaklah mengapa
kamu menqgoshor sembahyang[mu],
jika kamu takut diserang orang-
orang kafir. Sesungguhnya orang-
orang kafir itu adalah musuh yang
nyata bagimu.

Dari Abu Ya'la bin Umayyah berka-
ta: aku berkata kepada Umar; " maka
tidaklah mengapa kamu menqashar
sembahyang[mu], jika kamu takut
diserang orang-orang kafir"
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dan sekarang manusia telah me-
rasa aman. Maka Umar berkata:
Aku juga merasa heran terhadap
yang kau herankan, lalu aku ber-
tanya kepada Rasulullah tentang
nya. Dan beliau menjawab:
"Sesungguhnya hal itu shodaqabh,
Allah me-nyedekahkannya buat
kalian, maka terimalah
ShodagahNya". (HR. Muslim)

Qoshor sholat, hanya berlaku
jumlah

pada  sholat yang
rakaatnya 4 rakaat saja
(Dhuhur, Ashar, Is-
ya'), digoshor menjadi
dua rakaat. Sedangkan
sholat maghrib dan
shubuh, maka qoshor tidak berla-
ku didalamnya.

2. Menjama' antara dua sholat.
Bagi musafir dibolehkan men-
jama' sholat dhuhur dan ashar
pada salah satu waktu dari
keduanya, entah itu di waktu
sholat yang pertama atau kedua.
Begitu juga dengana sholat ma-
ghrib dan isya', boleh dijama'
pada waktu maghrib (jama'
tagdim), atau pada waktu is-
ya' (jama' ta'khir). Dari Mu'adz
Ra, ia berkata: kami keluar ber-
sama Rasulullah pada perang
Tabuk, dan beliau sholat dhuhur
dan ashar secara dijama', ma-
ghrib dan isya' dengan dijama'.
( HR. Muslim)

3. Dibolehkan bagi musafir untuk

tidak berpuasa pada bulan Ram-
adhan. ".... Maka barangsiapa
di antara kamu ada yang sakit
atau dalam perjalanan [lalu ia
berbukal, maka [wajiblah bag-
inya berpuasa] sebanyak hari
yang ditinggalkan itu pada hari
- hari yang lain..." ( Al
Bagarah: 184)

Tetapi manakah yang lebih
afdhol bagi musafir ? puasa atau
buka ketika ia dalam kondisi mu-

safir ?. Umar bin Abdul Aziz
_ berkata: "mana yang lebih
mudah baginya, maka hal itu
yang afdhol baginya".
Dikatakan kepada
Rasulullah: wahai Rasulullah,
aku kuat berpuasa ketika safar,
apakah aku berdosa ?. Ia
bersabda: "Hal itu merupakan
rukhsah bagimu. Barang siapa
yang mengambilnya maka hal itu
baik baginya. Barang siapa yang
berpuasa, maka tidak mengapa.
(HR. Nasai ).

Bonus extra 3 hari dan malam
untuk mungusap khuff dan kaos
kaki. Sedangkan bagi mukim, ia
dibolehkan mengusap selama 1
hari dan malam.

Bagi musafir, tidak diwajibkan
sholat jum'at. Karena salah satu
syarat wajib sholat jum'at: mukim.

©:0:0:-90:-90:-0:-0-0-0:-0:-0:-0:0:0:-90:-90-90-0-
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Hal ini sesuai dengan apa yang dil-
akukan oleh Rasulullah ketika be-
liau safar, ia tidak pernah
melakukan sholat jum'at bersama
para sahabatnya. Tetapi Jika
seorang musafir sholat jum’at ber-
sama imam, maka ia dibolehkan
untuk menjama’ taqdim sholat
ashar setelah selesai sholat jum’at
menurut pendapat jumhur ulama.

6. Dibolehkan bagi musafir sholat
sunnah (qiyamulail, witir, dhuha,
dst) di atas kendaraan. Hal ini sep-
erti riwayat Ibnu Umar bahwa
Rasulullah ketika safar
mengerjakan sholat witir diatas
kendaraannya. (Bukhori Muslim)

7. Rukhshoh untuk meninggalkan
sholat sunnah rawatib baik qobli-
yah atau bakdiyah kecuali sholat
sunnah fajr dan sholat witir. Bagi
seorang musafir, hal ini tidak di-
makruhkan.

Rukhshoh buat musafir ini berlaku
bagi seorang musafir dengan tiga
Syarat :

1. Safar yang dilakukan yaitu safar
jarak qoshor. Para ulama berbeda
pendapat dalam hal ini. Sebagian
berpendapat 84 km, ada yang ber-
pendapat 85 km, dan ada juga
yang lain berpendapat 89 km.

\S}

. Safar yang dilakukan bukan meru-
pakan safar maksiyat. Jadi bagi
yang melakukan safar maksiyat,
maka tidak dibolehkan menikmati

bonus rukhshoh-rukhsoh diatas.

3. Seorang musafir boleh mengambil

bonus diatas jika ia telah mulai
perjalanan dan ia telah melewati
daerah pemukimannya.

ETIKA ber SAFAR

Islam merupakan ‘Diin yang kom-
prehensif, memiliki aturan-aturan
yang menyangkut kehidupan manu-
sia. Pun dalam urusan safar, atau
bepergian, Islam juga memberikan
etika ataupun adab-adab yang seyog-
yanya dipegang oleh seorang Mus-
lim. Etika yang bertujuan kebaikan
dan membawa manfaat bagi individu
muslim. Di antara etika ini yaitu :

Etika sebelum Safar.

A. Niat yang sholihah ‘niat baik’
ketika hendak mengadakan be
pergian.

Seseorang yang pergi ke Turkey mi
salnya, selain untuk jalan-jalan
melihat keindahannya, maka si-
sipkan niat untuk bertafakkur alam
atau belajar tentang sejarah Islam.
Niscaya niat tersebut akan menjadi-
kan safar ini yang semula mubah
menjadi sebuah ibadah yang berpa-
hala.

“sesungguhnya semua amalan ter-
gantung niatnya..”, begitu wejangan
Rasul kepada kita. (Muttafaq Alaih)

©:0:0:-90:-90:-0:-0-0-0:-0:-0:-0:0:0:-0:-90-90-0-
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B. Diupayakan juga safar pada pagi
hari. Rasulullah berdoa untuk
orang-orang yang giat pada pagi
hari dengan berkata: “ya Allah
berikan keberkahan pada um-
matku di pagi hari nya’.

(HR.Nasai dan Tirmidzi). Beliau

juga ketika mengirimkan

sariyyah (pasukan perang), be-
liau kirimkan pada pagi hari.

(HR. Abu Dawud

C. Mengerjakan sholat sunnah dua
rakaat sebelum safar.
D. Berpamitan kepada keluarga dan

handai taulan.

Ketika berpamitan kepada keluar-
ganya, ia berdoa:

“Astaudi’ukumullahalladzii laa

tadhii’u wada’iuhu”,

Aku titipkan kalian kepada Allah
yang titipanNya tidak akan pernah
sia-sia.

Sedangkan keluarganya ataupun
handai taulan menjawabnya dengan
doa:

“Astaudi’ullaha diinaka wa ama-
nataka wa khawaatim amalaka”,

Aku menitipkan kepada Allah aga-
mamu, keimananmu dan penghujung
amalmu.

Etika saat Safar

A. Ketika keluar rumah, berdoa

©:0:0:-90:-0:-0-0-0-0"
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dengan doa keluar rumah, jika
mengendarai kendaran diterus-
kan doa naik kendaraan dan doa
safar.

Memilih salah seorang menjadi
pemimpin dalam safar, pem-
impin ini tugasnya yaitu sebagai
penanggungjawab terhadap ber-
langsungnya safar. (“Jika tiga
orang keluar untuk safar, maka
hendaklah mereka memilih salah
seorang dari mereka untuk men-
jadi pemimpin”).

C. Memperbanyak doa dan dzikir
selama dalam perjalanan, karena
doa seorang musafir adalah doa
yang mustajab.

D. Jika ia berada di dataran yang

rendah ia bertasbih, dan jika be-
rada ditaran tinggi ia bertakbir.

E. Bertafakkur dan mengambil ib-
rah dari setiap yang dilihatnya
selama safar.

F. Bersegera memenuhi kebu-
tuhannya, sehingga ia bersegera
untuk kembali kepada keluar-

ganya.

Etika saat pulang

A. Membeli hadiah buat keluarganya
sebatas kemampuan

B. Berdoa naik kendaraan, dan dit-
ambah dengan doa :

0:'©0:-©0:90:-0:-0:-90:-0-0-
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D.

Aayibuuna taa’ibuun aabiduu-
na liRobbinaa haamiduuna; .

“Kami kembali, kami bertaubat,
kami beribadah kepada Tuhan
kami, dan kami memuji
syukur”. (Hadits Mauquf, dari Ab-
dullah Bin Mas'ud)

Memberitahu kepada
keluarganya sebelum sam-
pai, hingga tidak membuat
mereka terkejut, -
dan mere-

siap-siap
untuk menyambutnya.

Ketika sampai, menjadikan mas-
jid sebagai tempat permulaan

JE—

sebelum ia ke rumahnya. Dan
mengerjakan sholat dua rakaat di
masjid, sebagaimana yang Rasul
lakukan.

Menyambut kedatangan orang-
orang yang datang untuk bertemu
dan bersalaman kepadanya
Mari kita niatkan safar kita kali
ini untuk kebaikan
dengan  berittiba
kepada Rasullullah
SAW  sehingga
. bukan kesenangan

saja tapi pahala

juga akan kita

dapatkan, insya
Allah. (Ummu Asiya)

.

Q.Q.Q.Q.Q-Q-{ QuizM°¢-0°¢-0'¢°¢'

uliskan dengan jawaban Benar (B) atau Salah (S)

1.

Diantara beberapa faidah dari safar adalah mencari kesenangan dan tidak

memburu ma'isyah.

Macam-macam safar, didalam pembagiannya ada safar dalam rangka ketaa-

tan, seperti safar untuk mencari [lmu.

"Dan apabila kamu bepergian dimuka bumi maka tidaklah kamu
menggashar sembahyang(mu), jika kamu takut diserang orang-orang kafir",
ini adalah cuplikan arti yang termaktub dalam surah Al Mu 'minun ayat 10.

etentuan jawaban :
Kirimkan jawaban ummahat ke email ini: alhusnakuwait@gmail.com
Siapa cepat kirim jawaban, Insya Allah hadiah menanti anda :) !!!

3 Pemenang Quiz Edisi 1 :
Erina Sriwiyanthi /Susy Widiana /Lia Karmelina .
Selamat Kepada Pemenang !!

©:0:0:-90:-90:-0:-0-0-0:-0:-0:-0:0:0:-0:-90-90-0-
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Pengasuh : Ustadzah Latifah Munawaroh..
Lulusan S2 jurusan syariah Kuwait University dan
saat ini sedang mengiRuti program 83 di Kuwait
University.

Assalamu alaikum Wr Wb.

Ustadzah yang dirahmati Allah, sering
ana mengalami naik turunnya keimanan.
Kalau lagi naik, ana semangat beriba-
dah dan beramal, tapi kadang ketika
lagi sibuk dan banyak kerjaan, sering
waktu terlewati begitu saja tanpa ama-
lan. Pertanyaannya 1. Bagaimana cara
pencegahannya supaya iman kita tidak
sampai turun? 2. Apa artinya futur dan
apakah berdosa kalau kita lagi fu-
tur?....Terima kasih .

Wassalam

Ummu Hanan

Waalaikum Salam Warahmatullah

Alhamdulillahi Robbil alamin. Was sho-
latu was salamu ala Rasulillah, wa
ba’du.

Ukhti fillah, saya ucapkan selamat kepa-
da Ukhti karena perhatiannya yang be-
gitu besar terkait masalah keimanan kita
ini. Puji syukur kepada Allah yang telah
memberikan anugrah kelezatan iman
kepada ukhti.

Dalam kamusnya, Ibnu
mengartikan  Futur secara
mengandung dua arti, yaitu :

Mandhur,
bahasa,

a. Putus setelah bersambung, atau
tenang setelah bergerak.
b. Malas, lambat, perlahan, setelah

rajin dan bersungguh.
Sedangkan dalam arti istilah yaitu : sua-
tu penyakit yang dapat menimpa sebagi-
an kaum muslimin atau sebagian aktivis,
bahkan menimpa mereka secara prak-
tikal (perbuatan). Tingkatannya yang

Tanya Jawab (A Jal | iluts 0. 0-0-

paling rendah berupa kemalasan, menun-
da-nunda atau berlambat-lambat. Pun-
caknya ialah terputus atau berhenti sama
sekali sebelumnya rajin dan terus berge-
rak.

Ukhti yang dirahmati Allah, Ketahuilah
bahwa seorang muslim tidak mungkin
senantiasa dalam satu kondisi keimanan,
karena termasuk Agqidah kita bahwa
iman bertambah dengan ketaatan, dan
berkurang dengan kemaksiatan, se-
bagaimana Bani Adam mereka sering
bersalah dan berdosa, dan sebaik-baik
mereka yaitu orang yang bertaubat.

Seorang Sahabat Handzalah, mengeluh
tentang perubahan kondisi hati dan
keimanannya ketika dia jauh dari majlis
Rasulullah. Handzalah berkata : Abu
Bakar menemuiku, dan Dberkata:
bagaimana kondisi wahai Handzalah, ia
menjawab : Handzolah (dirinya sendiri)
telah menjadi munafiq. Abu Bakar ber-
kata subhanallah. Kamu berbicara
apa ?. aku menjawab : Aku jika bersama
Rasulullah yang mengingatkan tentang
surga dan neraka, seakan-akan aku
melihat dengan mata kepala sendiri.
Tetapi ketika kita keluar dari majlis
Rasulullah, kita bermain-main dengan
anak dan istri, sehingga kita terlena dan
lalai. Abu Bakar berkata : Demi Allah,
aku juga begitu, sama denganmu. Lalu
Abu Bakar dan Handzalah pergi ke
Rasul dan menceritakan apa yang terjadi.
Lalu Rasulullah bersabda : “Demi yang
jiwaku ada di TanganNya, kalau kondisi
kalian senantiasa tetap seperti ketika
bersamaku, maka niscaya para malaikat
akan bersalaman dengan kalian di tem-
pat tidur kalian juga di jalan-jalan kalian.
Tetapi wahai Handzalah, sesaat-sesaat.
(HR. Muslim).

©:0:0:-90:-90:-0:-0-0-0:-0:-0:-0:0:0:-90:-90-90-0-

14



atau majlis taklim, yang mana akan b€rpangaruh baik buat K€imanan .

Ada beberapa sebab futurnya Iman
seseorang, sebab yang paling utama
yaitu bersikap tengah-tengah dalam be-
ramal sholeh, karena membebani suatu
hal yang melebihi kemampuan diri akan
membuat diri itu menjadi terputus dalam
beramal.

Rasulpun pernah memarahi orang yang

mengharamkan daging, wanita, dan
tidur bagi dirinya sendiri dengan
sabdanya : “akan binasa orang-orang

yang memberatkan diri” (HR.Muslim),
sebagaimana ia bersabda “Barang
siapa yang tidak suka ajaranku maka ia
bukan termasuk golonganku”.
(HR.Bukhort).

Dalam Sabdanya yang lain : “Ambillah
dari amalan-amalan, apa yang kamu
mampu dan kuat (untuk mengerjakann-
ya), sesungguhnya Allah tidak akan
bosan sehingga kalian bo-
san” (HR.Bukhori).

Manejemen waktu merupakan unsur
penting untuk mengatasi futur. Dalam
artian ada waktu untuk Ibadah, mencari
rizki, belajar, menunaikan hak-hak
orang lain, juga birrul walidain. Tak
kalah penting pula refreshing diri
dengan hal-hal yang halal merupakan
hal yang diperlukan untuk keberlang-
sungan kekuatan iman. Karena jiwa
ataupun diri, bercelah untuk merasa
capek atau bosan jika ia selalu beraktifi-
tas. Tetapi jika aktifitas-aktifitas yang
ada terorganisir dengan baik, maka akan
membawa pengaruh yang baik bagi
keterbolak-baliknya sikon iman ini,
bahkan kemungkinan anda akan melihat

diri  sendiri merasa rindu untuk
melakukan aktifitas baik ibadah atau
refreshing diri sebelum waktunya da-
tang.

Sebagaimana saya anjurkan bagi tiap-
tiap jiwa yang sedang futur untuk
“tanwii’” (memperbanyak macam) da-
lam beramal sholih : tidak hanya puasa
terus misalnya, atau sholat terus, tetapi
antara sholat, puasa, dan semua amal
sholih lainnya. Karena seseorang jika
berada pada satu ibadah saja, dan
monoton, maka akan terserang futur.

Sedangkan futur  merupakan tanda-
tanda adanya biji keimanan dalam hati
ukhti, dan saya mohon kepada Allah
untuk selalu memberikan hidayah-Nya
kepada ukhti dan menjadikan biji terse-
but tumbuh subur. Hati ini memang
sifatnya berbolak-balik, karenanya ia
dinamakan dengan hati (qolbu),
Rasulullah menyifatinya ibarat bulu
yang menggantung di pohon, ia akan
dibolak-balikkan angin. (HR. Ahmad).
Sehingga Rasulullah mengajurkan kepa-
da kita untuk senantiasa berdoa :

s o ol ) i pgl

Ya Allah, Dzat yang membolak-balikkan
hati dan mata, tetapkan hatiku selalu
dalam agamamu.

Saya anjurkan pula untuk bergaul de-
ngan orang-orang sholih yang senanti-
asa menyemangati dalam amal ke-
baikan, juga mengikuti kajian keislaman
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Ya Allah. ...hatiky hanya cukup untuk satu cinta.

Jika ARy tak dapat mengisinya .Dengan cinta RepadaMu
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Ilmu Nahwu dan Sharaf

Perlu di ketahui bahwa ilmu Nahwu dan
Sharaf merupakan ilmu yang begitu fe-
nomenal dalam bahasa arab. Betapa tid-
ak, ilmu yang dengannya kita dapat me-
mahami bahasa arab dengan benar. Kare-
na kalimat dalam bahasa arab tidak dapat
dipahami kecuali dengan perantara ilmu
nahwu dan sharaf.

Ilmu nahwu dan Ilmu sharaf sangat
berkaitan, ketika disebut nahwu maka
sharaf ikut disebut dan sebaliknya.
Perbedaan antara Ilmu Nahwu dan Ilmu
sharaf :

Perbedaan antara Ilmu Nahwu dan
Ilmu sharaf :

*

Nahwu adalah ilmu tentang pokok,
yang bisa diketahui dengannya ten-
tang harkat (baris) akhir dari suatu
kalimat baik secara 1i'rab atau
mabniy.

Contoh: Ja &y a5, &l  0a) e

(lihat baris akhir di kata J>> berubah
sesuai tempat dan maknanya)

*

Sharaf adalah perubahan bentuk kata
dari bentuk yang satu ke bentuk yang
lain, misalnya, dalam bahasa indone-
sia, kita bisa menggunakan kata te-
man, berteman, pertemanan, mene-
mani, ditemani.. maka begitu juga
dengan bahasa arab, dan ilmu sharaf
lah yang membahas masalah seperti
1tu...

Contoh: &% - Li& X yang artinya
(telah menulis_ penulis_ tertulis )

— — —m— |

Belajarah bahasa Arab ( ML\' ©0:-0:90:

Ada pepatah: (SHARAF ibu segal
ilmu dan NAHWU bapaknya
eeo00o00o0o0o0

(Aalsl))
Al-Kalimah (kata) adalah lafaz yan
mempunyai makna.

Pembagian kata :

1% 24 Isim 24
3# & Harf atau Huruf

*Isim adalah: kalimah (kata) yang
menunjukkan makna mandiri dan tid-
ak disertai dengan pengertian zaman
( Dengan kata lain, Isim ialah kata
benda ) Contoh: : Y3 Zaid ( Nam
orang) : < Kitab (buku)

*Fi'il adalah: kalimah (kata) yan
menunjukkan makna mandiri dan di
sertai dengan pengertian zaman ( De
ngan kata lain fiil ialah kata kerja )
Contoh: : X! sudah makan

:1)% sedang membaca

*Harf atau Huruf adalah : kalimah
(kata) yang menunjukkan makna apa-|
bila di gabungkan dengan kalimah
lainnya,

maksudnya kalimah yang dapat menun-|
jukkan makna apabila dirangkaikan d
ngan kalimah yang lainnya, tidak dapa
berdiri sendiri, Dengan kata lain huru
adalah kata depan.

contoh: : (» Dari 1) Ke

&S Bagaimana ,dan sebagainya.

(Ummu Sumayya)

CAR-ZR-ZE-ZX-ZX-AX-ZR-ZX-ZX-ZX-AX XX -ZX-ZX - XX -2X XX -X
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D,J.le.u) mw’.wlu:upsml oy
u.-»v o,..uau [OX] l.wslu &Md\‘?

S o 1300 i NS W0
Halo kak Husna, lagi ngapain?

€830 U 150 SUI Wy

kakaMenggambar ini buatmu karena kaka tau kamu hobi
mewarna, jadi nanti di pesawat adek bisa mewarnainya

buatku? apa ya?

7) 05105 Wi b3t S5 (8) 1>ic G akic L Gl b Wi
Oaol3bll G o) S [|r2Usadt 1 Ld i Juid 355 G
Ada mobil, kapal dan pesawat. . Kalian disini, dari tadi ummi cari kalian, % 3

dan semua namanya Teransportasifl Vel uaws 1270 92Nt baju, sebentar lagi
9 Iya ummi, kita berangkat o
ke Airport..

~ )A Oo
=
4B W i SO UGy gl?swiuay&iumwn
lpAb @ S by Jam berapa pesawatnya
VM riys o:JI G5 terbang Abi?
Wizl lab yadwl $E5 1981 id 3
Ayo kita baca doa Safar O G QW Q2G| fliliw

be Sayang. E

Lecalcd sk Jam sembilan nak.

(Gadwi $123) 24 @alt Jii
Lihat halaman 24
(Doa Safar dengan Lengkap)
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JALUR GAZA DENGAN SEJUTA PESONANYA

Qenj ara boleh memenjarakan ba-
dan tapi bukan pemikiran. Mungkin
itu ungkapan yang tepat untuk orang
-orang yang mampu berprestasi da-
lam keterjajahan. Kita tahu banyak
ulama maupun pejuang mampu men-
uangkan ide mereka dalam tulisan-
tulisan emasnya yang mampu mem-
bangkitkan kekuatan meskipun
mereka tinggal dalam penjara.

Begitu juga para saudara kita, mus-
lim di Palestina. Terutama mereka
yang tinggal di jalur Gaza. Palestina
yang dijajah sejak tahun 1948 telah
mampu melahirkan Syeikh Ahmad
Yasin (pendiri Hamas) yang berhasil
membangkitkan ruh Al Qur’an ke
dada setiap muslim di Palestina

Menurut Syeikh Saud Abu Mahfuz
(Ketua Komite Aliansi International
untuk Al Agsa), kini, karena ruh
yang dibangkitkan Syeikh Ahmad
Yasin tersebut, Jalur Gaza merupa-
kan kota islam yang terbanyak me-
lahirkan ribuan para penghafal Al
Qur’an. Menurutnya tidak kurang
60.000 hafidz Al Qur’an di jalur Ga-
za. Selain itu kota yang dikepung
Israel dengan dukungan Barat ini
merupakan kota terkecil dengan
jumlah masjid terbanyak di Timur
Tengah. Dan dengan prosentase
tingkat populasi yang berpendidikan
tinggi di Arab. Menariknya lagi

©:0:0:-90:-0:-0-0-0-0"

hampir 100% wanita muslimahnya
telah berjilbab. Semua itu karena
nilai-nilai Al Qur’an jelasnya.

Lahirnya para hafidz Al Qur’an yang
banyak itu ternyata menimbulkan
ketakutan tersendiri bagi Zionis Ya-
hudi. Jika dalam usia yang semuda
itu mereka telah menghafal Al
Qur’an, apa yang akan terjadi dalam
20 tahun mendatang?, demikian
pemikiran mereka. Sehingga bukan-
lah suatu kebetulan jika sejak 27
Desember 2008, agresi militer Israel
memfokuskan pembantaian anak-
anak Palestina di jalur Gaza.

Tetapi selain ruh yang dibangkitkan
Syeikh Ahmad Yasin, kondisi mere-
ka yang diblokade Israel dari segala
arah menjadi salah satu faktor yang
menyebabkan intensnya interaksi
mereka dengan Al Qur’an. Tidak ada
playstation ataupun game bagi mere-
ka. Kondisi ini menjadi pemicu bagi
mereka untuk menjadi penghafal Al
Qur’an di usia yang masih belia. Ka-
rena ketakutan sang penjajah, sekitar
500 bocah penghafal Al Qur’an
menjadi syahid.
Kondisi terisolir akibat blokade ini
selain mampu mencetak generasi-
generasi Rabbani yang cemerlang,
mereka juga mampu mencetak
pemuda-pemuda yang inovatif,
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Pihak Kementrian Dalam Negeri
dan Keamanan Nasional di Jalur
Gaza mengumumkan arsiteknya
berhasil mengubah energi matahari
menjadi energi listrik untuk men-
erangi instansi-instansi di tengah
krisis yang mencekik Jalur Gaza
dengan potensi lokal.

Juru bicara Kementerian Dalam
Negeri lhab Gasin mengatakan,
ditengah krisis bahan bakar akibat
blokade Barat dan Israel, anak-anak
Palestina justru dimudahkan Allah
bisa berinovasi.

Kelebihan lain, pada tahun 2010
tiga mahasiswa tehnik Palestina
dari Palestine Polytechnic Universi-
ty, Hebron, Tepi Barat sukses mem-

buat mobil pertama bertenaga ma-
tahari. Kendaraan ini mampu
menempuh kecepatan 19 mil per-
jam atau 30 km perjam.

Keberhasilan ini memberi pesan
kepada penjajah dan konspirator
yang memblokade Gaza bahwa
rakyat Palestina tidak akan rukuk
dan tunduk pada provokasi politik
mereka. Semakin blokade diper-
ketat maka akan semakin ber-
tambah inovasi kami, kegigihan
kami untuk melawan dan teguh
pendirian, ujar Gasin.

(Ummu Yahya)

Jalur Gaza
Qita Ghazzah (3¢ ga8)

Palestinian loss of land 1946 to 2000

Palestinian & Jewish land 1945 UN Partition plan 1947
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Cahaya di Langit Eropa

Apa yang ada di benak kita ketika dise-
but kata "Eropa" ? mungkin akan tampak
menara FEiffel, keindahan kota London
dan Paris, menara Pizza, dll, akan hadir
di pelupuk mata kita. Sekilas pula ada
keinginan untuk bisa
berkunjung ke -~
sekedar jalan-jalan, atau- e
pun menikmati tempat ’
bersejarahnya.

Tetapi jarang yang mengi-
ra, bahwa di sana tersim- |
pan banyak sejarah Islam gg~%

pernah merebak di banyak
bagian Negara Eropa, &
yang kini cahaya itu pelan
-pelan meredup karena
ummat Islam itu sendiri telah melupakan
sejarah para pendahulunya. .

Buku berjudul 99 Cahaya di Langit Ero-
pa, merupakan novel yang telah hadir
buat kita yang haus akan sejarah Islam,
terlebih yang berhubungan dengan Ero-

pa.

Buku yang ditulis oleh Pasutri : Hanum
Salsabila Rais & Rangga Almahendra
ini, merupakan buku yang unik, apik dan
teratur berdasarkan penglaman penulis
selama 3 th tinggal di Eropa, yang akan
mengajak kita mengadakan sebuah safar

sana, BT sEEEE

o

(ahaya
di [angit ¢ ropa
ey 5
R e museum Louvre, museum ter-

"perjalanan”. Bermula dari cerita tentang
perjalanannya ke Wina, Paris, Spanyol,
dan berakhir di Turki.

Tidak sekedar jalan-jalan, tetapi kita

disuguhkan sejarah Islam yang
o pernah bercahaya di sana. Di
- Paris misalnya, siapa yang
tidak kenal dengan buah karya
| pelukis Leonardo Da Vinci,
yaitu Mona Lisa yang terkenal
itu. Lukisan ini terdapat di

// lengkap sedunia, Di museum
. {ini bukan hanya tersimpan
karya-karya orang-orang Eropa
' yang notabene nonmuslim,
tetapi juga terdapat ribuan ben-

= da dan artefak Islam, yang
salah satunya Bola Langit karya Yunus
Ibn Husayn al Asturlabi (1145), tepatnya
peta antariksa ilmu falak yang dikem-
bangkan astronom islam pada abad ke-
12.

Dan mungkin yang tidak pernah diduga
semua orang, di sana terdapat lukisan
Bunda Maria dan bayi Yesus karya Ugo-
lino di Nerio ketika diperhatikan
kerudung yang dia pakai bertuliskan
kalimat tauhid Laa illa ha illallah. Bukan
hanya itu saja, masih banyak hal-hal lain
yang menunjukkan bahwa Islam pernah
Berjaya di Eropa

Judul Buku : 99 Cahaya di Langit Eropa, Penulis : Hanum Salsabila Rais & Rangga
Almahendra ,Penerbit : PT. Gramedia Pustaka Utama. Ketebalan : 400 halaman
Tersedia di Perpustakaan Al husna
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Assalamualaikum Wr Wb.

Ummahat, dapur Al Husna kali ini menyajikan menu special cita rasa Indo-
nesia dan Timur Tengah di padu dalam olahan “Rendang Daging Unta”.
Menu ini cocok buat bekal safar , juga buat oleh-oleh ke tanah air, karena
di Indonesia susah di temui daging unta jadi makanan ini unik untuk oleh
oleh dari Kuwait .

Rendam daging unta selama 1 malam sebelum di olah dengan Bumbu :
3-4 cm jahe

5 siung bawang putih
8 siung bawang merah

2 sdm ketumbar halus Md‘mg ‘(D “W unta‘

Bahan Rendang

1/2 kg Daging onta

1/4 cabe merah

3 biji lengkuas

1/4 biji pala

2 sdm Ketumbar sangrai

15 siung Bawang Merah

10 siung Bawang Putih
Santan kental 1 kaleng +
250 gram santan powder beri
air 500 ml.

1 lembar daun kunyi
4 cm jahe

3 batang serei
6-8 lembar daun jeruk

4-5 lembar daun salam

Kelapa tua di sangrai ambil

5 sdm di ulek sampai berminyak.

Cara Membuat :

Semua bumbu di haluskan , Taruh bumbu yang di haluskan tadi dalam panci
beserta daging dan daun-daunnan ( salam, sereh ,daun kunyit dan daun jeruk)
tambahkan garam dan gula. Aduk dan remas remas bumbu beserta daging .

Nyalakan api kecil dan masukan santan sambil di aduk-aduk sampai daging
empuk dan kering , warna kecoklatan maka rendang unta siap di hidangkan .

Jika sulit menemukan daging unta di supermarket, daging bisa di pesan di
Ukhti Fatma Bader — Al Husna minimal 5 kg/pesanan.

Selamat Mencoba :)
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Tips Menjaga Kesehatan Saat Bersafar

%epergian jauh baik dalam uru-
san bisnis maupun berlibur tentu
akan melelahkan setiap orang, kele-
lahan ini bisa mengakibatkan
menurunnya daya tahan tubuh. Be-
berapa tips berikut ini dapat mem-
bantu anda menjaga kesehatan agar
tetap bugar selama bersafar.

1.

N

W

N

Setidaknya seminggu sebelum
melakukan perjalanan, sebaiknya
anda mengkonsumsi makanan
sehat dan vitamin , disertai juga
dengan olahraga yang teratur.
Cukup vitamin C dan D bisa mem-
bantu kekebalan tubuh..

. Usahakan tidur malam setidaknya

6-8 jam sebelum melakukan per-
jalanan karena hal ini bisa mening-
katkan produksi melatonin yang
berfungsi penting dalam system
kekebalan tubuh. Begitu juga sela-
ma dalam perjalanan, anda harus
memperhatikan tidur dan istirahat
anda.

. Mencari tahu tentang iklim atau

cuaca tempat tujuan agar kita bisa
menentukan pakaian yang akan
kita bawa

. Catat riwayat penyakit yang anda

alami dan nama obat yang pernah
anda konsumsi sehubungan
dengan penyakit tersebut, misal-
nya penyakit kronis, riwayat
alergi. Jangan lupa catat nama
dokter dan nomor teleponnya atau
seseorang yang bisa anda hubungi

dalam keadaan darurat.

5. Bila anda mempunyai masalah
mabuk dalam perjalanan, disarank-
an meminum obat yang sesuai satu
jam sebelum perjalanan agar efek-
tif. Dan jika anda termasuk orang
yang sering menderita jet lag
(mabuk pasca terbang), maka
makan sedikit tapi sering bisa
membantu mengurangi gangguan
tersebut.

6. Yakinkan bahwa makanan dan
minuman yang anda konsumsi
bersih dan sehat, dan selalu
mencuci ta ngan di setiap kesem-
patan

7. Perbedaan tekanan udara sering
mengganggu indera pendengaran
anda, maka mengunyah permen
karet dapat membantu mengatasi
hal ini

8. Bila perjalanan lebih dari 3 jam,
maka bebaskan kaki anda dari
sepatu sehingga otot-otot kaki
menjadi rileks

9. Menjaga emosi tetap stabil selama
perjalanan. Ini bisa dilakukan mi
salnya dengan cara membaca,
menulis, menikmati alat hiburan,
maupun sekedar ngobrol.

10.Pijat setelah perjalanan jauh. Kare-
na dengan pijat akan mengurangi
kortisol dalam darah yang diaki-
batkan karena stress dalam perjal-
anan, yang dapat menghancurkan
sel-sel kekebalan tubuh.(Ummu
Hana)
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Tips-tips persiapan bersafar

Membayangkan cuti panjang, pulang ke
tanah air atau berlibur keluar Kuwait san-
gat menyenangkan. Tapi
..... membayangkan persiapannya
duh..pusing deh!

Disini kami berbagi tips-tips yang dapat
membantu pembaca semua dalam mem-
persiapkan perjalanan :

1. Rencanakan jauh-jauh hari, agar kita
punya banyak waktu untuk memper-
siapkannya

Catat semua kebutuhan anda selama
perjalanan dan liburan. Dari surat-
surat penting, oleh-oleh, maupun
keperluan anda selama perjalanan dan
liburan, seperti pakaian, mobile,
charger dll. Letakkan catatan di tem-
pat yang mudah dilihat sehingga kita
selalu ingat dan mudah menambah
kalau ada yang ., &

N

w

Catat rencana
kegiatan anda
selama liburan,
sehingga  waktu
lebih efektif

Rencanakan juga

»

8.

10.

11.

12.

13.

‘Met Mudik
kurang. > S$’moga sampai tujuan
V dengan’se amat...

——
~ QDuniaHawa -9:6-6-9-0:

Bagi anda yang membawa anak kecil,
persiapkan kebutuhan mereka dengan
baik seperti susu, makanan kecil, dia-
pers, dan pakaian ganti
Kontrol makan dan minum kita sela-
ma perjalanan agar tidak repot berkali
-kali ke kamar mandi
Bawa peralatan yang bisa mengusir
kebosanan, terutama bagi anak-anak,
seperti buku gambar, buku cerita,
game, dan mainan yang disukai
Bawa obat-obatan dan alat P3K
secukupnya, seperti obat panas, obat
anti muntah, obat sakit perut, plaster
dil
Di jaman sekarang handphone adalah
kebutuhan penting, maka jangan lupa
persiapan baterai dan pulsa telepon
anda
Jaga stamina anda dalam perjalanan,
tidur dan istirahatkan fisik dan pikiran

anda walau sejenak

‘: 14. Bagi yang bepergian 1ew?t
| udara dan banyak tempat transit,
bawa seminimal mungkin hand
carry untuk menghindari lamanya
check in di airport transit. Apalagi

o Yyang bawa 4 anak pasti sibuk

dengan anak plus bawaan

biaya perjalanan dan liburan, agar kita 15. Dan satu lagi, jangan lupa doa musafir

bisa mengatur keuangan kita. Terma-
suk juga uang untuk kebutuhan kita
setelah pulang dari liburan.

Cek masa berlaku dan kelengkapan
dokumen penting anda, seperti tiket,
paspor, iqgomah , exit permit (surat ijin
keluar) bagi yang bekerja di kementri-
an kuwait

Titipkan dokumen-dokumen penting
anda yang tidak diperlukan selama
bepergian kepada teman anda
Persiapkan barang bawaan anda
secara bertahap dan pisahkan barang
yang anda butuhkan dalam perjalanan

9]

o

=

adaah doa yang makbul, maka jangan
lupa lengkapi agenda perjalanan anda
dengan buku-buku doa selama bersa-
far, isi dengan dzikir dan isi waktu
luang anda dengan membaca Al
qur’an. Dan selama liburan agendakan
silaturahmi  dengan saudara dan
tetangga dan sisihkan rejeki kita untuk
bersodaqoh buat mereka

Semoga perjalanan anda semua dimu-
dahkan oleh Allah dan menghasilkan pa-
hala yang berlimpah. (Ummu Hana)
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Do "a Safar
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“ﬂl[[aﬁ Maha Besar (3x). Maha Suci Tuhan yang menundukkan kenda-

raan int untuk kami, sedang sebelumnya kami tidak mampu. Dan se-
sungguhnya kami akan kembali kepada Tuhan kami (di havi kiamat).
Ya Allah! Sesungguhinya kami memohon kebaikan dan tagwa dalam
bepergian ini, kami mohon perbuatan yang meridhakan-Mu. Ya Al-
lah! Permudahlafl pevialanan kami ini, dan dekatkan jaraknya bagt
kami. Ya Allah! aulaf teman dalam bepergian dan vang mengu-
rusi keluarga (ku). Ya Allah! Sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu
darikelelahan dalam bepeygian, pemandangan yang menvedihkan dan
perubahan yang felek dalam harta dan keluarga.” Apabila kembali,
do'a di atas dibaca, dan ditambah: “Kami kembali dengan bertaubat,
tetap bertbadah dan selalu memuji kepada Tuhan kami.”

( HR, Muslom: 2/998).
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